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INTISARI 

 

Pendahluan: Apendisitis adalah inflamasi pada umbai cacing (apendiks 

vermiformis) karena adanya sumbatan pada lumen apendiks. Peradangan usus buntu 

ini menyebabkan gangguan system pencernaan yang disebabkan berbagai faktor 

diantaranya sumbatan lumen apendiks, hyperplasia limfe, tumor, maupun pola 

makan yang rendah serat. Penatalaksanaan utama apendisitis adalah pembedahan 

(apendiktomi) yang dapat menimbulkan keluhan nyeri pasca operasi. Nyeri pasca 

operasi apendiktomi menyebabkan pasien sulit beraktivitas, sulit tidur, dan merasa 

tidak nyaman. Relaksasi Benson merupakan terapi relaksasi yang dapat digunakan 

untuk menurunkan nyeri pasien pasca operasi. 

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

terapi relaksasi Benson terhadap skala nyeri pada pasien pasca appendiktomi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan  studi 

kasus dengan 2 klien pasca appendiktomi selama 3 hari. Skala Numeric Rating 

Scale (NRS) digunakan untuk mengukur intensitas nyeri sebelum dan setelah 

intervensi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 Maret - 6 Maret 2025. Terapi 

relaksasi Benson diberikan selama tiga hari berturut-turut, dilakukan satu kali 

sehari setiap pagi hari (Jam 10:00-10:20 WIB). 

Hasil: Setelah dilakukan intervensi terapi relaksasi Benson selama 3 hari, nyeri 

yang dialami kedua pasien  mengalami penurunan intensitas nyeri dari skala 5-6 

(nyeri sedang) menjadi skala nyeri 2-3 (nyeri ringan). Terapi relaksasi Benson 

terbukti dapat mengurangi tingkat nyeri pasien pasca operasi apendiktomi sehingga 

bisa digunakan oleh perawat. 

 

Kata Kunci: Pasca Operasi Appendiktomi, Tingkat Nyeri, Terapi Relaksasi 

Benson. 
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ABSTRAK 

 

Introduction: Appendicitis is an inflammation of the appendix (vermiform 

appendix) due to blockage of the appendix lumen. This inflammation of the 

appendix causes digestive system disorders caused by various factors including 

blockage of the appendix lumen, lymphatic hyperplasia, tumors, and low-fiber diet. 

The main treatment for appendicitis is surgery (appendectomy) which can cause 

postoperative pain. Post-appendectomy pain makes it difficult for patients to be 

active, have difficulty sleeping, and feel uncomfortable. Benson relaxation is a 

relaxation therapy that can be used to reduce pain in postoperative patients. 

Objective: The objective of this study was to determine the effect of Benson 

relaxation therapy on the pain scale in post-operative appendiktomi patients. 

Method: This study used a descriptive method with a case study approach with 2 

post-op appendectomy clients for 3 days. The Numeric Rating Scale (NRS) was 

used to measure pain intensity before and after the intervention. This study was 

conducted on March 3 - 6, 2025. Benson relaxation therapy was given for three 

consecutive days, once a day every morning (10:00-10:20 WIB). 

Results: After 3 days of Benson relaxation therapy intervention, the pain 

experienced by both patients decreased in pain intensity from a scale of 5-6 

(moderate pain) to a scale of 2-3 (mild pain). Benson relaxation therapy has been 

proven to reduce the level of pain in post-appendicitis surgery patients so that it can 

be used by nurses. 

Keywords: Post Op Appendictomi, Benson Relaxation Therapy, Pain Level 
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PENDAHULUAN  

Saluran pencernaan merupakan saluran yang berfungsi menerima makanan 

yang masuk dan mempersiapkan untuk diserap oleh tubuh. Makanan yang masuk 

ke dalam tubuh dimetabolisme dan akan menghasilkan energi bagi tubuh 

seseorang, memperbaiki jaringan yang rusak, membentuk enzim serta hormon. 

Apabila ada saluran pencernaan yang mengalami gangguan maka akan berakibat 

pada tubuh, salah satunya pada organ apendiks (1). Apendisitis adalah suatu 

peradangan pada usus buntu atau dalam bahasa latinnya Appendiks Vermivormis 

yaitu suatu organ yang berbentuk kerucut memanjang dengan panjang 6-9 cm 

dengan pangkal terletak pada usus besar yang disebut sekum yang terletak di 

abdomen bagian kanan bawah (2). Penyebab penyakit apendisitis yaitu karena 

adanya suatu sumbatan pada bagian lumen apendiks yang disebabkan karena 

adanya massa feses yang keras sehingga kurang masuknya pasokan makanan yang 

berserat. (3). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 prevalensi 

pasien apendisitis  yaitu sekitar 233 dari 100.000 populasi setiap tahun (4). Di 

Indonesia, menurut data yang telah terbitkan oleh Kementerian Kesehatan RI 

tahun 2022 setidaknya sebanyak 179.000 (7%) orang mengalami apendisitis setiap 

tahunnya. Penyakit ini termasuk penyakit kegawatan abdomen tertinggi di 

Indonesia (5). Penatalaksanaan untuk mengatasi kasus apendisitis adalah dengan 

dilakukan proses operasi yaitu apendiktomi. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan 

menurunkan perforasi lebih lanjut. Efek yang akan dialami pada pasien setelah 

pembedahan yaitu nyeri. Masa pemulihan pasca operasi membutuhkan waktu 
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yang lama dengan rentang waktu rata-rata 72,45 menit. Pada umumnya, tindakan 

pembedahan akan menimbulkan nyeri dengan skala berat pada 2 jam pertama 

pasca  operasi karena obat anestesi mulai menghilang (6).  

Nyeri adalah sensasi yang tidak menyenangkan dan sangat individual yang 

tidak dapat dibagi kepada orang lain. The international asociation for study of 

pain (IASP), mendefinisikan nyeri sebagai pengalaman secara sensoris dan 

emosional yang buruk. Nyeri dikategorikan dalam skala numerik 1-3 di 

definisikan sebagai nyeri ringan, kemudian 4-6 nyeri sedang, dan 7- 10 nyeri berat 

(7). Jika nyeri tidak dikendalikan, hal tersebut dapat memperpanjang proses 

penyembuhan dengan menyebabkan komplikasi pernapasan, ekskresi, peredaran 

darah, dan sistemik lainnya. Sebagai akibatnya, beberapa pasien meninggal, 

kualitas hidup dan kepuasan pasien menurun, lamanya tinggal di rumah sakit 

meningkat, dan biaya perawatan meningkat (8). 

Pengelolaan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi apendiktomi 

dilakukan secara farmakologi dan nonfarmakologi. Pengelolaan dengan 

farmakologi melalui pemberian obat-obatan golongan analgetik (5). Sedangkan 

pengelolaan nonfarmakologi berupa manajemen nyeri dengan mengubah posisi, 

meditasi, makan, dan membuat klien merasa nyaman yaitu mengajarkan teknik 

relaksasi. Salah satu terapi relaksasi yang dapat digunakan yaitu terapi relaksasi 

Benson (9).  

Terapi relaksasi Benson merupakan penggabungan antara relaksasi dan 

faktor keyakinan filosofis atau agama yang dianut oleh pasien. Fokus relaksasi ini 

terdapat pada ungkapan tertentu yang diucapkan berulang- ulang dengan 
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menggunakan ritme yang teratur disertai sikap pasrah. Ungkapan yang digunakan 

dapat berupa nama-nama Tuhan atau kalimat afirmasi yang paling diyakini pasien 

dan mampu menghilangkan pikiran-pikiran yang dapat menganggu pasien dan 

memberikan efek rileks (10). Relaksasi Benson merupakan salah satu tindakan 

mandiri yang dapat dilakukan perawat yang bertujuan untuk mengurangi 

intensitas nyeri pada pasien pasca operasi apendiktomi (11). Kelebihan dari 

latihan teknik relaksasi dibandingkan teknik lainnnya adalah lebih mudah 

dilakukan dan tidak ada efek samping apapun (12).  

Berbagai penelitian sudah dilakukan yang menunjukkan bahwa teknik 

relaksasi Benson efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien pasca 

appendiktomi. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Manurung 

tahun 2019 dengan judul “Pengaruh teknik relaksasi Benson terhadap penurunan 

skala nyeri post appendiktomi di RSUD Porsea”. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan dalam penurunan skala nyeri post apendiktomi setelah 

diberikan relaksasi terapi Benson (13).   

Selanjutnya yaitu penelitian dari Alza tahun 2023 dengan judul 

“Penerapan teknik relaksasi Benson terhadap skala nyeri pada pasien post op 

appendiktomi diruang bedah di RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro”. Hasil 

penelitian menunjukkan setelah pemberian relaksasi Benson selama 3 hari skala 

nyeri pasien post operasi appendiktomi yang menjadi subyek mengalami 

penurunan sesuai yang diharapkan dimana sebelum penerapan skor nyeri pasien 

adalah 6 dan setelah penerapan menurun menjadi 2 (9).  



4 
 

 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RSUD Wonosari 

bahwa rata-rata 7-10 pasien apendisitis dirawat setiap bulan dengan masa rawat 

inap 4-5 hari. Sebagian besar pasien mengalami nyeri akut karena tindakan medis 

yang membuat pasien mengalami gangguan rasa nyaman dan perubahan 

emosional. Relaksasi Benson hendaknya dapat digunakan bagi pasien-pasien yang 

mengalami gangguan rasa nyaman nyeri di rumah sakit khususnya pasien pasca 

operasi appendiktomi (14). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian terapi relaksasi Benson pada pasien selama 10-20 menit dengan 

frekuensi satu kali sehari dalam waktu tiga hari berturut-turut. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Pada penelitian studi kasus ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil penerapan pemberian terapi relaksasi Benson untuk menurunkan 

skala nyeri pada pasien pasca operasi appendiktomi. Penelitian ini dilaksanakan di 

ruang Anggrek RSUD Wonosari Gunungkidul Yogyakarta pada tanggal 3 Maret - 

6 Maret 2025. Penerapan terapi relaksasi Benson diberikan selama tiga hari 

berturut-turut, dilakukan satu kali sehari setiap pagi hari (Jam 10:00-10:20 WIB).  

Subjek pada penelitian ini adalah 2 pasien pasca operasi appendiktomi  di 

ruang Anggrek RSUD Wonosari dengan kriteria inklusi dan kriteria ekslusi yang 

sudah ditentukan. Kriteria inklusi yaitu pasien pasca operasi apendiktomi dengan 

kesadaran composmentis, pasien pasca operasi apendiktomi dengan skala nyeri 4-

6 (nyeri sedang), pasien yang bersedia menjadi responden dan menandatangani 

informed consent. Sedangkan kriteria ekslusinya yaitu pasien pasca operasi 
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